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PENGARUH KEMANDIRIAN DAERAH, KINERJA KEUANGAN
DAERAH DAN INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
DAERAH

Ilda Phoni Aptiza
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

ildaphoni@gmail.com

ABSTRACT

This research aimed to analysis the Influence of Regional Independence,
Regional Financial Performanceand InflationonRegional Economic Growth. The
sample in this research amounted to five cities of Central Java which has the
highest economic growth value and all of cities of Yogyakarta. In total there are
10 cities as the object of this research. The analytical tool used is SPSS 24.

The statistical analysis shows that the Regional Independence, Regional
Financial Performance and Inflation has positive influence to the Regional
Economic Growth. This regression analysis has 20,1% adjusted R2 indicating
high explanation model.

Keywords: Regional Independence, Regional Financial Performance, Inflation,
and Regional Economic Growth.
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PENDAHULUAN

fiskal
mendorong pendapatan perkapita di

Desentralisasi dapat
daerah sehingga dapat mengurangi
jumlah penduduk miskin. Di Italia,
tingkat desentralisasi mempengaruhi
komposisi pengeluaran pemerintah
daerah  dalam
(Grisorio &

Desentralisasi

jangka  panjang
2015).
adalah salah
yang
untuk  memberdayakan

Prota,
fiskal
satu  program  kebijakan
bertujuan
masyarakat. Sesuai dengan ketentuan
yang diatur dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
terdapat enam fungsi APBD, salah
satunya adalah fungsi alokasi dimana
anggaran daerah harus digunakan
untuk

menciptakan lapangan

pekerjaan, mengurangi terjadinya

pengangguran, mengurangi adanya

pemborosan sumber daya serta

meningkatkan efisiensi dan

efektivitas  pada

(Febiandani dan Suseno, 2016).

perekonomian

Untuk mengetahui keadaan
dan posisi keuangan suatu lembaga
maka dibutuhkan kegiatan meng-
suatu

analisis  kinerja keuangan

lembaga sehingga diperoleh hasil
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yang menunjukkan keadaan
keuangan lembaga tersebut (Hamzah,
2008 dalam Permatasari, 2016.

Adapun hal tersebut diukur dengan

menggunakan; (1) rasio kemandirian,

(2) rasio efektivitas, (3) rasio
efisiensi, (4) dan pertumbuhan
pendapatan  (Halim,  2007dalam

Permatasari, 2016).

Pembangunan daerah menjadi
indikator keberhasilan pembangunan
secara nasional, oleh karena itu
keberhasilan pembangunan di salah
satu daerah di Indonesia yaitu
Provinsi Jawa Tengahdan Daerah
Istimewa Yogyakarta juga dianggap
sebagai tolak ukur keberhasilan
pembangunan nasional. Kemandirian
dua daerah tersebut memberikan
contoh pelaksanaan otonomi daerah

yang baik di Indonesia.

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Keadan pimpinan  suatu
organisasi yang lebih mementingkan
tujuan dan kepentingan organisasi
dari pada tujuan dirinya sendiri ialah

merupakan salah satu konsep dasar



dari terbentuknya teori stewardship.

Menurut teori ini, seorang pemimpin

memiliki ketertarikan untuk
mengembangkan dan memajukan
organisasinya  sehingga  seorang

pemimpin akan melakukan berbagai
cara untuk menjadikan organisasi
tersebut maju dan berkembang. Dan
pada umumnya teori ini digunakan
untuk melakukan pengujian loyalitas
perilaku para pemimpinan di suatu
organisasi (Donaldson dan Dauvis,
1991 dalam Anton, 2013).

Menurut teori stewardship,
setiap individu memiliki sikap untuk

mudah melakukan kerjasama dengan

individu lainnya dalam suatu
organisasi. Hal tersebut dapat
diperoleh dari pembelajaran
mengenai kerjasama pada proses
latihan di suatu organisasi. Dan

menurut teori ini, suatu individu akan
lebih mengedepankan kepentingan
dari

organisasi pada kepentingan

individu.

Sejak dikeluarkannya Undang

-Undang nomor 32 tahun 2004

mengenai penyelenggaraan

otonomidaerah, penghimpunan

sumber dana, pengaturan dan
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pengelolaanpembangunan daerah
dengan potensi dan kapasitas yang
dimiliki diberikan oleh pemerintah
pusat kebebasan bagi masing-masing

daerah untuk melakukannya.

Kemandirian atau

kemampuan keuangan daerah
dicerminkan dari adanya peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang

dijadikan salah satu indikator dan

tolak  ukur  untuk  mencapai
pembangunan dalam pelaksanaan
kemandirian di suatu
daerah.Kemampuan suatu daerah

dalam memenuhi segala kegiatan
pemerintahan daerah tersebut adalah
suatu bentuk keadaan yang hanya
bisa diperoleh salah satunya dengan
cara mewajibkan setiap masyarakat
untuk membayar pajak (Febiandani
dan Suseno, 2016).

Pendapatan  asli ~ daerah

merupakan ~ semua  penerimaan
daerah yang berasal dari sumber
ekonomi asli daerah.Ada beberapa
jenis pendapatan yang diperoleh oleh
pemerintahan di suatu daerah, yaitu
(Pasal 157 Undang-Undang No. 32
Tahun 2004): (1) Perolehan pajak

daerah, (2) Hasil pungutan uang oleh



pemerintah (retribusi) daerah, (3)
Hasil perolehan pendapatan daerah
dari pengelolaan kekayaan yang
dimiliki oleh daerah secara tidak
langsung, (4) pendapatan asli daerah

yang sah.

Perubahan sistem di
Indonesia ditenggarai oleh adanya

reformasi pada sistem pemerintahan

Indonesia demi menciptakan
pelaksanaan  pemerintahan  yang
baik.Sebagai bukti terjadinya

reformasi pada sistem pemerintahan
Indoensia adalah diberlakukannya
kemandirian daerah dalam sistem
pengelolaan keuangan milik daerah
(UU No.58 tahun 2005). Hal ini
menunjukkan bahwa pemerintahan
daerah memiliki kewajiban untuk

memperoleh pendapatan  serta

mengelola  pendapatan  tersebut
dengan bijaksana. Pemerintah daerah
memiliki kewajiban dan tanggung
jawab dalam mengelola pendapatan
daerah. Sehingga dana yang dimiliki
daerah bisa dimanfaatkan
efektif

pembangunan daerah tersebut.

secara

dan efisien dalam

Kemandirian finansial suatu

daerah bertujuan agar pemerintahan
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daerah dapat mengolah sumber daya
yang dimiliki sehingga tidak selalu
bergantung pada pemerintahan pusat.
Dan diharapkan dengan kemandirian
tersebut dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah serta
dapat menyediakan lapangan
pekerjaan
(Mardiasmo, 2002 dalam Hafidh,

2013).

bagi  masyarakatnya

Inflasi dalam ekonomi adalah
suatu keadaan di mana nilai mata
uang suatu Negara (dalam hal ini
adalah rupiah) mengalami penurunan
yang diakibatkan banyaknya uang
yang beredar di pasaran tanpa diikuti
dengan produktifitas barang dan jasa
yang tinggi.
permintaan tidak berbanding lurus

Sehingga banyaknya

dengan sedikitnya penawaran. Dan
keadaan ini menyebabkan tingginya
harga dan

barang jasa  di

lapangan/pasar.

Dalam hal ini inflasi dibagi

menjadi dua Kkategori vyaitu; (1)
demand pull inflation, yaitu keadaan
inflasi yang diakibatkan oleh tinggi
permintaan terhadap barang dan jasa,
(2) cost push inflation, yaitu keadaan
yang diakibatkan

inflasi oleh



rendahnya  penawaran  terhadap
barang dan jasa di suatu Negara.
Kedua hal tersebut dapat diatasi
yang

dikeluarkan oleh pemerintah dalam

dengan kebijakan-kebijakan
menghadapi keadaan inflasi tersebut
(Islamiah, 2015).

Pertumbuhan ekonomi adalah

suatu  keadaan ekonomi  suatu
wilayah yang mengalami kenaikan
atau pertumbuhan.
yang

pertumbuhan ekonomi pada suatu

Banyak faktor
menyebabkan  terjadinya
wilayah, salah satu contoh adalah
meningkatnya pendapatan perkapita
suatu wilayah. Petumbuhan ekonomi
merupakan suatu hal yang penting
bagi suatu wilayah. Karena dengan
tersebut

pertumbuhan pihak

pemerintahan  akan  mengetahui
sejauh mana sistem pemerintahan
yang telah mereka terapkan guna
Pihak

alat ukur

mensejahterakan mayarakat.
pemerintahan memiliki
dalam menghitung pertumbuhan
ekonomi di wilayah mereka, yaitu
dengan cara mengukur produk
domestic bruto untuk pertumbuhan

suatu Negara dan produk domestic
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regional bruto untuk pertumbuhan

suatu wilayah (regional).
METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan pada
penelitian ini adalahkabupaten/kota
di Provinsi JawaTengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY).Data
sekunder yang diambil diantaranya

adalah sebagai berikut: (1) Data
Produk Domestik Regional
Bruto(PDRB) diProvinsi

JawaTengahdan DIY pada tahun
2012-2016, (2) Data Pendapatan Asli
(PAD)
JawaTengahdan DIY pada tahun
2012-2016, (3)
regional  di

Daerah diProvinsi

Besarnya upah
minimum Provinsi
JawaTengahdan DIY pada tahun
2012-2016, (4) Tingkat inflasi di
Provinsi JawaTengahdan DIY pada

tahun 2012-2016.

Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data berupa
studi pustaka.Sedangkan sumber data
pada penelitian ini diperoleh dari
Badan Statistik (BPS)
JawaTengahdan DIY, Data Tenaga

Provinsi

Kerja dan Transmigrasi

(Dinakertrans)  kabupaten/kota  di



Provinsi JawaTengahdan DIY dan
Bank Indonesia (BI) dari tahun 2012
sampai dengan 2016.

HASIL ANALISIS
PEMBAHASAN

DAN

A.Gambaran Umum Obyek dan
Subyek Penelitian

Dan berdasarkan data
pertumbuhanekonomi di
kabupaten/kota di Provinsi

JawaTengah selama 2012 - 2016
tidak
2012nilai pertumbuhan berada pada -
9,12 — 30,25persen, dan 2016 nilai
pertumbuhan berada pada 7,14 -

relatif stabil,pada  tahun

48,99 persen. Hal ini dikarenakan
terdapat beberapa industri rumahan
di beberapa kabupaten/kota yang
memiliki andil dalam pertumbuhan
ekonomi di  kabupaten/kota  di
Provinsi Jawa Tengah(BPS, Jawa

Tengah Dalam Angka, 2017).

Adapun nilai pertumbuhan
ekonomi kabupaten/kota di DIY pada
tahun 2016 memiliki nilai 4,7-5,3
tahun

persen. Dibanding

sebelumnya, kesenjangan
pertumbuhan antar kabupaten atau

kotasemakin menyempit.
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Pertumbuhan  ekonomi tertinggi
dicapai Kabupaten Sleman, yakni
sebesar 5,27 persen, kemudian

diikuti Kota Yogyakarta dan Bantul
yang tumbuh sebesar5,11 persen dan
5,06 persen. Urutan keempat dan
kelima adalah kabupaten
Gunungkiduldan kabupaten Kulon
Progo yang tumbuh masing-masing
sebesar 4,89 persen dan 4,76persen

(BPS DIY, 2017).

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada
penelitian ini  menunjukkan hasil
yang signifikan. Besarnya nilai

Kolomogorov-Smirnov adalah 0,736

dan signifikansinya
0,650.Berdasarkan  hasil  tersebut
dapat disimpulkan bahwa data

residual berdistribusi normal karena
tingkat signifikansinya lebih besar
dari 0,05.

2. Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolonearitas
pada penelitian ini  menunjukkan
bahwa nilai tolerance masing-

masing variable independen tidak

ada yang lebih kecil dari 0,10 yaitu



variabel KMD memiliki nilai sebesar
0,938 variabel KKD memiliki nilai
sebesar 0,877 dan variabel inflasi

memiliki nilai sebesar 0,933.

Begitu juga nilai VIF masing-
masing variable independen tidak
ada yang lebih besar dari 10 yaitu
variabel KMD memiliki nilai sebesar
1,067 variabel KKD memiliki nilai
sebesar 1,140 dan variabel inflasi
memiliki nilai sebesar 1,072. Maka
dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model yang

dipakai.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas pada
tabel 4.3 menunjukkan hasil yang
dilihat

signifikansinya

dari
probabilitas lebih
besar dari 0,05 yaitu variabel KMD
memiliki nilai signifikansi sebesar
0,424 variabel KKD memiliki nilai
0,850 dan
variabel inflasi memiliki nilai sebesar
0,687. Berdasarkan hasil
dapat dibuktikan bahwa tidak adanya

signifikan. Hal ini

signifikansi  sebesar

tersebut

heteroskedastisitas pada  model

regresi ini.

C. Uji Hipotesis
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1. Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan  regresi linier
berganda dilakukan untuk
kemandirian daerah (X3), Kinerja

keuangan daerah (Xj), inflasi (X3)

secara simultan maupun parsial

terhadap  kinerja  pertumbuhan

ekonomi (PDRB) (Y) yang bertujuan
yang

untuk  menguji  hipotesis

diajukan oleh peneliti.

PDRB = 2,399 + 0,739KMD +
0,138KKD + 0,165INFLASI+ e

Konstanta (b) sebesar 2,399

menunjukkan  bahwa nilai Y
(pertumbuhan ekonomi/PDRB) akan
bernilai 2,399 apabila setiap variable

independen memiliki nilai O.

Koefisien regresi pada
variable kemandirian daerah sebesar
0,739

kenaikan kemandirian daerah sebesar

sehingga apabila terjadi

satu satuan, maka akan diikuti
peningkatan peringkat sebesar 0,739
dengan asumsi bahwa semua variable

independen lainnya konstan.

Koefisien  regresi  untuk

variable kinerja kuangan daerah

adalah  sebesar 0,138 sehingga



apabila terjadi kenaikan Kkinerja
keuangan daerah sebesar satu satuan,
diikuti

sebesar 0,138 dengan asumsi bahwa

maka akan peningkatan

semua variable independen lainnya

konstan.

Koefisien  regresi  untuk
variable inflasi  adalah 0,165
sehingga apabila terjadi kenaikan

inflasi sebesar satu satuan, maka

akan  diikutikenaikan  peringkat
sebesar 0,165 dengan asumsi bahwa
semua variable independen lainnya

konstan.
2. Uji Koefisien Determinasi

Dari hasil output dapat dilihat
pada penelitian inimenunjukkan nilai
koefisien determinasi (Adjusted R2)
sebesar 0,201 yang berarti 20,1%
variable  dependen

ekonomi (PDRB) dapat dijelaskan

pertumbuhan

oleh variable independen
(kemandirian daerah, Kinerja
keuangan daerah, dan inflasi)

sedangkan 79,9% dijelaskan oleh
variable yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

3. Uji Signifikansi Secara Simultan
(Uji F)
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Dari hasil analisis regresi
pada penelitian inidapat diketahui
bahwa variable independen secara
bersama-sama memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variable
dependen. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai F hitung sebesar
5,113dan (sig)

sebesar 0,004. Model regresi dapat

nilai  signifikansi

digunakan  untuk  memprediksi
pertumbuhan ekonomi (PDRB) atau
dapat dikatakan bahwa kemandirian
daerah, kinerja keuangan daerah, dan
inflasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pertumbuhan
daearah (PDRB) karena
(sig)

penelitian ini lebih kecil dari 0,05.

ekonomi

nilai  signifikansi variabel

4. Uji Signifikansi Secara Parsial
(Ujit)

Hasil pengujian hipotesis

sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis 1 (Hy)

Dari output hasil Uji t pada
penelitian ini dilihat bahwa nilai t
dari kemandirian daerah sebesar
2,038 dan nilai signifikansi sebesar
0,047. Karena nilai signifikansi lebih

kecil dari 0,05 (a = 5%), maka nilai



tersebut dapat membuktikan bahwa
H; diterima. Dan hipotesispertama
yang menyatakan“Kemandirian
daerah mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi daerah (PDRB)” diterima.
b. Uji Hipotesis 2 (H,)

Dari output hasil Uji t pada
penelitian ini dapat dilihat bahwa
nilai t dari kinerja keuangan daerah

sebesar 2,120 dan nilai signifikansi

sebesar 0, 039. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (o0 =
5%), maka nilai tersebut dapat

bahwa H,

diterima.Dan hipotesis kedua yang

membuktikan

menyatakan“Kinerja keuangan
daerah berpengaruh positif dan
signifikan
ekonomi daerah (PDRB)” diterima.

terhadap pertumbuhan

c. Uji Hipotesis 3 (Hs)

Dari output hasi Uji t pada
penelitian ini dapat dilihat bahwa
nilai t dari inflasi sebesar 2,292 dan
0,027.
Karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (o =

nilai  signifikansi  sebesar
5%), maka nilai
tersebut dapat membuktikan bahwa

Hs; diterima.Dan hipotesis ketiga
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yang menyatakaninflasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap ekonomi

daerah (PDRB) diterima.

pertumbuhan

PENUTUP

Kesimpulan dalam penelitian

ini:

1. Kemandirian Daerahberpengaruh

positifdan  signifikan  terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Daerah.
Kinerja Keuangan

Daerahberpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Daerah. Inflasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Daerah.
2. Adapun nilai rata-rata PDRB
Jawa Tengah sebesar 5,26%, dan
DIY  memiliki
PDRB sebesar 5,21%. Tingginya
nilai rata-rata PDRB Jawa Tengah
disebabkan

pendapatan daerah Jawa Tengah

nilai rata-rata

oleh perolehan

yang lebih tinggi dari pada DIY

selama periode penelitian.

Daerah
yang

rata-rata sebesar

3. AdapunPendapatan Asli

Daerah Jawa Tengah

memiliki nilai



76,25%, dan DIY memiliki nilai
rata-rata pendaptan asli daerah
sebesar 81%. Tingginya nilai
pendapatan asli daerah DIY
disebabkan oleh  kemampuan
provinsi DIY dalam
memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya dalam menghasilkan
pendapatan.

. Adapun Belanja Daerah Jawa
Tengah memiliki nilai rata-rata
sebesar  11,01%, dan DIY
memiliki nilai rata-rata sebesar
8,99%. Tingginya nilai belanja
daerah Jawa Tengah dikarenakan
oleh banyaknya pembangunan
daerah yang dilakukan oleh Jawa
Tengah disbanding dengan DIY
selama periode penelitian.

. Dan nilai rata-rata inflasi daerah
Jawa Tengah daerah memiliki
nilai sebesar 5,83%, dan DIY
memiliki nilai rata-rata inflasi
sebesar 5,67%. Tingginya nilai
inflasi daerah Jawa Tengah
disebabkan oleh tingginya harga-
harga barang konsumsi di daerah
tersebut dibanding dengan DIY

selama periode penelitian.
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Hasil kesimpulan di atas,
peneliti ingin  memberikan saran
untuk penelitian selanjutnya yang

diantaranya adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya,
sebaiknya menggunakan periode
jangka waktu yang lebih panjang
dalam mengukur Pertumbuhan
Ekonomi Daerah.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambah variabel yang
belum terdapat dalam penelitian
ini seperti tenaga kerja, investasi,

pengeluaran pemerintah dll.
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